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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Air merupakan salah satu unsur di bumi yang memiliki peranan terpenting bagi 

kehidupan manusia. Ketersediaan air bersih sangatlah penting dalam kehidupan 

sehari-hari, sumber air yang mudah didapat yaitu air yang berasal dari sumber air 

tanah (Laksmitasari, 2012). 

Kelayakan air di suatu daerah sangatlah berpengaruh terhadap tingkat kesehatan 

masyarakat. Negara Uganda sekitar 61 persen rakyat tidak mendapatkan akses air 

bersih dan 75 persennya tidak memiliki akses sanitasi yang memadai. Sementara 

itu, hampir 40 persen rakyat di Negara Uganda harus berjalan lebih dari 30 menit 

untuk mendapat air bersih (Pramono, 2018). 

Menurut lembaga yang bernama Millenium Development Goals (MDGs) Asia 

Pasifik bahwa data terbaru yaitu hanya 51,02% keluarga di Indonesia yang 

memiliki akses sanitasi yang memadai sedangkan Pemerintah saat ini juga 

dihadapkan pada target pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) tahun 

2030 yaitu menjamin ketersediaan serta pengelolaan air bersih dan sanitasi yang 

berkelanjutan untuk semua (Mochammad, 2015). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia 2020, mencatat adanya peningkatan 

rumah tangga yang memiliki akses terhadap sumber air minum dan sanitasi layak 

di Indonesia. Pada tahun 2017 hanya 67,54 persen rumah tangga memiliki akses 

terhadap sumber air yang layak. Pada tahun 2018, sebanyak 69,27 persen rumah 

tangga punya akses tersebut. Angka ini naik di tahun 2019 sebesar 77,39 persen. Di 

Indonesia belum ada provinsi yang dapat memenuhi kebutuhan air bersih yang 

layak sebanyak 100 persen. 

Menurut data Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) tahun 2020 di Kabupaten 

Demak, baru bisa melayani air bersih 52.168 orang dari total jumlah penduduk 

1.158.772 orang di Kabupaten Demak, atau sekitar 4,5%. Salah satu kecamatan 

yang memiliki permasalahan air bersih yaitu di Kecamatan Sayung. Menurut Badan 
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Pusat Statistik (BPS) Kecamatan Sayung dalam angka 2019, Jumlah penduduk pada 

tahun 2017 yaitu 106.372 orang sedangkan pada tahun 2018 jumlah penduduknya 

yaitu 107.560 orang. Data tersebut mengalami peningkatan jumlah penduduk yang 

naik 1.188 orang atau sekitar 1,10 persen. 

Kecamatan Sayung merupakan daerah yang berada di perbatasan antara Kota 

Semarang dan Kabupaten Demak. Tanah di daerah Kecamatan Sayung mengalami 

penurunan setiap tahunnya dan hal tersebut mengakibatkan terjadinya air rob (Afif, 

dkk, 2018). Sebelum adanya program penyediaan air minum dan sanitasi berbasis 

masyarakat (PAMSIMAS) warga menggunakan sumur dangkal sebagai sumber air 

bersih. Namun akibat terjadinya rob, sumur dangkal sudah tidak bisa diandalkan 

sebagai sumber air bersih karena sumur dangkal tercemar oleh adanya air rob, 

sedangkan sumber air bersih dari PDAM tidak dapat menjangkau daerah di 

Kecamatan Sayung karena sumber air PDAM sangat jauh dari Kecamatan Sayung 

(Manan, 2020). Kemudian solusi dari pemerintah daerah untuk mengatasi 

permasalahan air bersih yaitu dengan mengikuti program bantuan air bersih dari 

Pemerintah Pusat berupa program PAMSIMAS. Program PAMSIMAS di 

Kecamatan Sayung memanfaatkan sumur dalam sebagai sumber air bersihnya. 

Program penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat (PAMSIMAS) 

adalah program pemerintah pusat dalam meningkatkan warga pedesaan dan 

pinggiran kota. Program PAMSIMAS I (2008-2012), Program PAMSIMAS II 

(2013-2015) dan program PAMSIMAS III (2016-2020). Program PAMSIMAS 

sudah tersebar sebanyak 12.000 desa di 233 kabupaten dari 34 provinsi di 

Indonesia. Program PAMSIMAS diharapkan dapat meningkatkan akses pelayanan 

air minum dan sanitasi yang lebih baik di seluruh wilayah di Indonesia. 

Salah satu hal yang menjadi perhatian khusus dalam pemenuhan kebutuhan air 

bersih yaitu kualitas air bersih, persyaratan air bersih dapat ditinjau dengan cara 

melakukan uji laboratorium untuk mengetahui kualitas air dari segi fisik, kimia, dan 

biologi. Oleh sebab itu uji kualitas air bersih ini memiliki peranan yang sangat 

penting dalam sistem penyediaan air bersih di Kecamatan Sayung. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini antara lain: 

a. Evaluasi kualitas air bersih PAMSIMAS di Kecamatan Sayung berdasarkan 

parameter fisik, 

b. Evaluasi kualitas air bersih PAMSIMAS di Kecamatan Sayung berdasarkan 

parameter kimia, 

c. Evaluasi kualitas air bersih PAMSIMAS di Kecamatan Sayung berdasarkan 

parameter biologi, 

d. Membandingkan kualitas air bersih PAMSIMAS di Kecamatan Sayung tahun 

2020 dengan uji laboratorium tahun 2019. 

 

1.3 Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan penelitian yaitu: 

a. Mengetahui kualitas air bersih PAMSIMAS di Kecamatan Sayung berdasarkan 

parameter fisik, 

b. Mengetahui kualitas air bersih PAMSIMAS di Kecamatan Sayung berdasarkan 

parameter kimia, 

c. Mengetahui kualitas air bersih PAMSIMAS di Kecamatan Sayung berdasarkan 

parameter biologi, 

d. Mengetahui dan mengevaluasi perbandingan kualitas air bersih PAMSIMAS di 

Kecamatan Sayung tahun 2020 dengan uji laboratorium tahun 2019. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah:   

a. Survei dilakukan di tiga desa di Kecamatan Sayung yaitu Desa Sayung, Desa 

Loireng dan Desa Kalisari, 

b. Pengambilan data sekunder,  

c. Pengambilan sampel air sumur dalam di tiga desa di Kecamatan Sayung yaitu 

Desa Sayung, Desa Loireng dan Desa Kalisari, 

d. Data primer didapatkan melalui uji laboratorium pada sampel air, 
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e. Analisis dan evaluasi data meliputi variabel kualitas air, 

f. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif komparatif dengan 

melakukan uji laboratorium pada sampel air kemudian membandingkan hasil uji 

kualitas air bersih tahun 2020 dengan tahun 2019. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah:   

a. Data hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan kebijakan bagi 

pemerintah atau instansi setempat guna menjaga kelayakan air bersih di 

Kecamatan Sayung, 

b. Masyarakat dapat mengetahui tingkat kelayakan air bersih di Kecamatan 

Sayung, 

c. Sebagai referensi dan bahan kajian bagi peneliti berikutnya untuk 

mengembangkan hasil penelitian. 

  


